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Abstrak-CV. Laris Abadi adalah sebuah perusahaan yang menjalani usaha di bidang furniture. Dalam kegiatan usahanya CV. 

Laris Abadi selalu membuat penawaran harga furniture serta laporan penjualan yang data tersebut bersifat privasi atau rahasia. 
Oleh karena itu, dikarenakan terlalu banyak dokumen penting, yang seringkali sangat rahasia, karena itu, pihak CV. Laris Abadi 

menginginkan agar informasi yang terkandung dalam dokumen tidak dapat dibaca langsung oleh orang yang tidak 

berkepentingan, dalam hal ini informasi disandikan atau di enkripsi kemudian disimpan dalam database, dan jika ingin melihat 
informasi dalam dokumen dalam bentuk asli maka harus di dekripsi, yaitu mengubah informasi yang terkandung dalam 

dokumen yang terenkripsi menjadi data aslinya. Pada penelitian ini digunakan 2 metode yaitu blowfish dan base64 dalam 

proses enkripsi dan dekripsi. Penelitian akan mengamankan dokumen laporan penjualan dengan jenis excel, hasil dokumen 
enkripsi akan diubah dengan extention .psi. dan untuk mengubah kembali ke jenis dokumen excel dibutuhkan kunci. Ukuran 

dokumen yang telah terenkripsi akan mengalami kenaikan namun ketika dikembalikan maka ukuran dokumen akan kembali 

seperti semula. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi kenaikan ukuran dokumen setelah di enkripsi sebesar 0.03% dan 

ketika dikembalikan ke dokumen asli ukuran kembali ke semua. 

Kata Kunci: Blowfish, Base64, enkripsi, dekripsi  

 

SECURING DOCUMENTS USING BLOWFISH AND BASE64 

ALGORITHMS  
 

Abstract-CV. Laris Abadi is a company engaged in furniture business. In its business activities CV. Laris Abadi always makes 

furniture price quotes and sales reports where the data is private or confidential. Therefore, with many important documents 

that are often also very confidential, the CV. Laris Abadi wants that the information in the document cannot be directly read 
by unauthorized parties, in this case the information is encoded or encrypted and then stored in a database, and if you want to 

see the information in the document in its original form it must be decryption, which is to change the information contained in 

the encrypted document into the original data. In this study using 2 methods in carrying out the encryption process and 

decryption, namely Blowfish and Base64. Research will secure the Sales Report document with excel type, the result of the 
encryption document will be changed with .psi extension. And to convert back to Excel document type it takes a key. The size 

of the encrypted document will increase but when restored, the document size will return to the original. The results showed 

that there was an increase in the size of the document after being encrypted by 0.03% and when restored to the original 
document the size returned to all. 

Keywords: Blowfish, Base64, encryption, decryption 
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dalam industri telekomunikasi telah menyebabkan fakta bahwa orang semakin sering 

mengirim data melalui jaringan Internet. Aktifitas ini sangatlah berisiko karena internet itu merupakan lingkungan 

publik yang amat sangat rentan terhadap akses tidak sah dan pencurian data. Saat ini, hampir semua sistem 

komputer terhubung ke Internet. Pertukaran informasi dan data sistem akses jarak jauh menjadikan masalah 

keamanan informasi sebagai salah satunya kelemahan telekomunikasi   

CV. Laris Abadi adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha furniture. Dalam kegiatan usahanya 

CV. Laris Abadi selalu membuat penawaran harga furniture serta laporan penjualan yang data tersebut bersifat 

privasi atau rahasia. Oleh karena itu, dikarenakan terlalu banyak dokumen penting, yang seringkali sangat rahasia, 

karena itu, pihak CV. Laris Abadi menginginkan agar informasi yang terkandung dalam dokumen tidak dapat 

dibaca langsung oleh orang yang tidak berkepentingan, dalam hal ini informasi disandikan atau di enkripsi 

kemudian disimpan dalam database, dan jika ingin melihat informasi dalam dokumen dalam bentuk asli maka 

harus di deskripsi, yaitu mengubah informasi yang terkandung dalam dokumen yang terenkripsi menjadi informasi 

mentah. 
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Dalam proses enkripsi dan dekripsi, suatu mekanisme harus diterapkan yang menawarkan kemungkinan kecil 

bahwa penyerang tidak dapat mendekripsi data dalam dokumen asli. Oleh karena itu penulis menggunakan dua 

metode untuk melakukan proses enkripsi dan dekripsi yaitu Blowfish dan Base64. Tingkat keamanan data yang 

lebih tinggi diharapkan dengan kombinasi kunci algoritme Blowfish dan Base64. Apalagi dengan informasi yang 

bersifat rahasia, sehingga orang yang tidak bertanggung jawab tidak bisa membaca dan menerjemahkan informasi 

aslinya. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Perancangan  

Pada penelitian ini menggunakan metode waterfall (Gambar 1) dalam perancangannya, metode ini dapat 

digunakan dalam pengembangan aplikasi kedepannya [1]. 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Berikut adalah penjelasan untuk setiap tahapan yaitu: 

a. Requirement Specifications 

Pada fase ini, persyaratan lengkap untuk aplikasi enkripsi dikumpulkan, yang harus dipenuhi untuk bisa 

menganalisis dan menentukan persyaratan oleh program yang akan dibuat. 

b. System Design and Software Design 

Setelah tahap pertama dilakukan proses pemilihan algoritme untuk mengamankan dokumen, pada penelitian 

ini menggunakan algoritme Blowfish dan Base64. Anda kemudian merancang dan membangun sistem untuk 

memecahkan masalah yang ada. 

c. Implementation and Unit Testing 

Tahap implementasi melibatkan penerjemahan algoritme Blowfish dan Base64 ke dalam bahasa 

pemrograman, yaitu PHP. Program yang akan dibuat langsung diuji dengan manajemen dan pengguna. 

d. Integration and System Testing 

Unit program diintegrasikan ke dalam sistem yang seragam dan kemudian diuji. Dengan kata lain, tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk menguji apakah sistem yang dibangun memenuhi kriteria yang diinginkan. Setelah 

pengujian sistem selesai, perangkat lunak siap digunakan. 

e. Operation and Maintanance 

Langkah terakhir adalah menggunakan program di lingkungannya dan melakukan pemeliharaan, termasuk 

memperbaiki setiap bug yang tidak terdeteksi pada langkah sebelumnya, dan meningkatkan implementasi unit 

sistem dan layanan sistem. 

2.2 Blowfish 

Blowfish dikembangkan oleh cryptanalyst Bruce Schneier, Presiden Counterpane Internet Security.Inc dan 

dirilis pada tahun 1994. Algoritme ini dipergunakan pada komputer dengan mikroprosesor besar (32-bit atau lebih 

tinggi dan memori cache yang besar) [2]. Blowfish terdiri dari dua bagian [3], yaitu: 

a. Ekstensi kunci 
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Fungsi mengubah kunci (minimal 32 bit, maksimum 448 bit) menjadi beberapa grup subkunci dengan total 

4.168 byte. 

b. Enkripsi data 
Ini terdiri dari iterasi fungsional sederhana (jaringan Feistel) dengan 16 putaran. Setiap putaran terdiri dari 

permutasi yang bergantung pada kunci dan substitusi kunci yang bergantung pada data. Semua operasi adalah 

operasi penjumlahan dan XOR pada variabel 32-bit. Fitur-fitur bonus lainnya hanya empat pencarian tabel 

yang diindeks per putaran [4]. 

 

Metode enkripsi adalah sebagai berikut [5]: 

a. Pertama, plaintext yang akan dienkripsi diambil sebagai input, plaintext diperpanjang hingga 64 bit  [6], dan 

jika kurang dari 64 bit, bit ditambahkan agar sesuai dengan data dalam operasi selanjutnya.  

b. Hasil pencarian dibagi menjadi dua bagian, 32-bit pertama disebut XL, 32-bit kedua disebut XR. 

c. Selanjutnya, lakukan tindakan berikut: 

Ketika i = 1 sampai 16; 

XL = XL XORpi 

XR = F(XL)XOR XR 

Beralih antara XL dan XR 

d. Batalkan penukaran terakhir dengan menukar XL dan XR lagi setelah iterasi ke-16. Maka lakukanlah 

XR = XR XOR P17 

XL = XL ATAU P1   

e. Proses terakhir adalah menggabungkan kembali XL dan XR menjadi 64-bit lagi. 

 

Metode dekripsi sama dengan enkripsi di atas, namun proses dekripsi menggunakan urutan P1, P2, ..., P18 

dengan urutan terbalik[7]. Sub kunci dihitung menggunakan algoritme Blowfish. Metodenya adalah sebagai 

berikut:   

a. Pertama-tama inisialisasi array P dan kemudian empat kotak S satu per satu dengan string tetap. String ini 

terdiri dari angka heksadesimal p. 

b. XOR P1 dengan 32 bit kunci pertama, XOR P2 dengan 32 bit kunci kedua, dll. untuk setiap bit kunci 

(hingga P18). Ulangi dengan bit kunci sampai seluruh array P di-XOR dengan bit kunci. 

c. Enkripsi semua string kosong dengan algoritme Blowfish menggunakan subkunci seperti yang dijelaskan 

pada langkah (a) dan (b) 

d. Ganti P1 dan P2 dengan output dari langkah (c). 

e. Enkripsi hasil langkah (c) dengan subkunci yang dimodifikasi oleh algoritme Blowfish. 

f. Ganti P3 dan P4 dengan keluaran dari langkah (e). 

g. Lanjutkan proses dengan mengganti semua elemen array P dan kemudian keempat kotak S berturut-turut 

dengan output algoritme Blowfish yang terus bervariasi. 

 

2.3 Base64 

Base64 merupakan algoritme yang digunakan dalam menyandikan dan mendekode data dalam ASCII 

berdasarkan basis 64, atau dapat diartikan bahwa ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk menyandikan 

data biner [8]. Karakter yang dihasilkan oleh konversi Base64 ini terdiri dari A..Z, a..z, dan 0..9, ditambah simbol 

"+" dan "/" dan tanda sama dengan (=) di dua bantalan karakter terakhir, atau lebih cocok dan lengkapi data biner. 

Token yang akan dihasilkan bergantung pada proses algoritme yang sedang berjalan [9].  

Metode Base64 banyak digunakan sebagai media format data untuk pengiriman informasi, karena hasil 

encoding Base64 berupa teks biasa sehingga lebih memudahkan pengiriman data ini dibandingkan dengan format 

data dalam bentuk biner [10]. Algoritme Base64 menggunakan kode ASCII dan kode indeks Base64 sesuai Tabel 

2 untuk proses enkripsi maupun dekripsi [11].  

 
Tabel 1. Index Base64 

Data 

6 bit 

Karakter 

Encoding 

64 

Data 

6 bit 

Karakter 

Encoding 

64 

Data 

6 bit 

Karakter 

Encoding 

64 

Data 

6 bit 

Karakter 

Encoding 

64 

0 A 16 Q 33 h 50 y 

1 B 17 R 34 i 51 Z 

2 C 18 S 35 j 52 0 

3 D 19 T 36 k 53 1 

4 E 20 U 37 l 54 2 

5 F 21 V 38 m 55 3 
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6 G 22 W 39 n 56 4 

7 H 23 X 40 o 57 5 

8 I 24 Y 41 p 58 6 

9 J 25 Z 42 q 59 7 

10 K 26 a 43 r 60 8 

11 L 27 b 44 s 61 9 

12 M 28 c 45 t 62 + 

13 N 29 d 46 u 63 / 

14 O 30 e 47 v pad = 

15 P 31 f 48 w   

16 Q 32 g 49 x   
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pembahasan 

Pada tahap proses pengujian akan menggunakan data sebanyak 5 (lima) buah data dengan jenis excel. Pada 

Pengujian akan dijabarkan langkah demi langkah dalam mengamankan file menggunakan aplikasi dan pada akhir 

pengujian akan dijelaskan hasil pengujian. Berikut langkah pengujian enkripsi: 

a. Data pada Gambar 2 adalah contoh data mengenai laporan penjualan yang akan dienkripsi. Pada gambar 2, 

merupakan data-data laporan penjualan yang berisi tanggal pemesanan, dekripsi barang yang dipesan. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Isi Data Yang Akan di Enkripsi 

  Buka aplikasi enkripsi/dekripsi dengan menggunakan browser. Dalam uji coba kali yang browser yang 

digunakan adalah browser FireFox. Kemudian akan tampil menu login (Gambar 3). Masukan username dan 

password. 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Uji Coba Program Halaman Login 
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b.  Kemudian untuk melakukan proses enkripsi, pada Gambar 4 maka pilih menu Encrypter. 

 
Gambar 4. Tampilan Layar Uji Coba Program Halaman Awal Aplikasi 

 

c. Setelah masuk kedalam bagian Encrypter, maka akan muncul tampilan seperti pada gambar 5 berikut. 

Kemudian pilih lambang [+] pada layar. 

 
Gambar 5. Tampilan Layar Uji Coba Program Halaman Encrypter 

 

 

Maka akan tampil gambar 6 seperti berikut: 

 

 
Gambar 6. Tampilan Layar Uji Coba Program Pilih File 

 

 

d. Masukan Password pada kolom Password seperti pada gambar 7 berikut. Lalu klik tombol Encrypt. 
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Gambar 7. Tampilan Layar Uji Coba Program Isi Password 

 

e. Jika password tidak diisi akan muncul pesan seperti pada gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Tampilan Pesan Jika Password Tidak Terisi 

 

f. Tampilan berikutnya yang akan muncul adalah Gambar 9 hasil dari file enkripsi yaitu file dengan format .psi. 

Untuk bisa mengambil data tersebut, klik tombol Download. 

 
Gambar 9. Tampilan Layar Uji Coba Program Setelah Proses Enkripsi 

 

g. Kemudian pada tampilan browser akan tampil isi data yang telah berhasil di enkripsi seperti gambar 10. File 

enkripsi yang telah berhasil didownload juga terdapat di folder pada aplikasi. 
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Gambar 10. Tampilan Hasil Proses Enkripsi 

 

3.2 Hasil 

Dari beberapa hasil pengujian yang dilakukan terhadap data Laporan Penjualan sebanyak 5 kali, maka 

didapatkan hasil Tabel 2 sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian 

No Nama File Asli Ukuran 

 File 

File Enkripsi Ukuran File 

Enkripsi 

1 Laporan Penjualan 1 

Feb - 15 Feb 2023 

1,422 KB Laporan Penjualan 1 Feb - 

15 Feb 2023.Psi 

1,896 KB 

2 Laporan Penjualan 1 

Maret - 15 Maret 2023 

2,073 KB Laporan Penjualan 1 Maret 

- 15 Maret 2023.Psi 

2,764 KB 

3 Laporan Penjualan 16 

Feb - 28 Feb 2023 

1,722 KB Laporan Penjualan 16 Feb 

- 28 Feb 2023.Psi 

2,296 KB 

4 Laporan Penjualan 16 

Maret - 31 Maret 2023 

2,856 KB Laporan Penjualan 16 

Maret - 31 Maret 2023.psi 

3,808 KB 

5 Laporan Penjualan 

April 2023 

3,068 KB Laporan Penjualan April 

2023.psi 

4,091 KB 

 

Berdasarkan pengujian dengan hingga 5 file terenkripsi, besaran file terenkripsi meningkat, sehingga terjadi 

peningkatan sekitar 0.3%. Namun, jika file yang dienkripsi direset ke semua file (dekripsi), ukurannya tidak akan 

berubah atau kembali ke ukuran semula. Jadi akurasi data file sebelum enkripsi dan akurasi file setelah dekripsi 

akurasi 100% tidak terjadi kehilangan data atau kerusakan selama enkripsi dan dekripsi . 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta pengujian sistematik, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. File laporan penjualan yang bertipe xlxs setelah dienkripsi menjadi file dengan extention .psi sehingga pihak 

yang tidak diijinkan tidak dapat membuka file tersebut. 

b. Untuk membuka file .psi dibutuhkan key untuk membukanya sehingga pihak yang tidak mengetahui key 

tersebut tidak dapat membuka file .psi. 

c. Saat menguji file yang digunakan setelah enkripsi, terlihat bahwa ukuran file meningkat dengan jumlah 

sebanyak 0,3%. 

Usulan pengembangan yang akan dibuat untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:   

a. Aplikasi ini mengenkripsi dan mendekripsi file .xlsx, dan beberapa file menggunakan algoritme Blowfish 

dan Base64, sehingga agar dibuat menggunakan algoritme lain yang menggunakan kunci publik, seperti 

RSA.  

b. Ukuran file yang diperoleh dapat dikurangi dengan menggunakan teknik kompresi data. 
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